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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kipas angin 

dengan durasi waktu berbeda terhadap profil hematologi kambing perah laktasi 

yang mengalami cekaman panas. Penelitian dilaksanakan di El-Fitra Farm, Kota 

Padang menggunakan 4 ekor kambing jenis SAE (persilangan Sapera dan Anglo 

Nubian) periode laktasi pertama. Metode yang digunakan adalah eksperimen 

dengan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 4×4. Perlakuan terdiri dari K0: 

tanpa kipas angin; K1: durasi kipas angin 1 jam; K3: durasi kipas angin 3 jam; dan 

K5: durasi kipas angin 5 jam. Parameter yang diamati meliputi total eritrosit, 

hemoglobin, hematokrit dan diferensial leukosit. Data diolah menggunakan analisis 

statistik sidik ragam ANOVA dan jika terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan 

dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan kipas angin dengan durasi berbeda berpengaruh sangat nyata 

(P<0,05) terhadap eritrosit, berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap hemoglobin dan 

hematokrit dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap diferensial leukosit. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan kipas angin dengan durasi waktu 

yang berbeda mampu mempertahankan profil hematologi (eritrosit, hemoglobin, 

hematokrit, dan diferensial leukosit) tetap berada dalam kisaran normal. 

  

Kata Kunci : Cekaman Panas, Cooling System, Kambing Perah, Kipas Angin, 

Profil Hematologi,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


